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Abstract. The purpose of this study is to improve students' understanding of concepts on DC electrical circuit 
material by using Vascak Physic Animation media. This type of research is quasi-experimentation with before 
after design. The subjects of this study were 32 students of class XII MIPA 1 SMA Widya Nusantara Kota Bekasi 
for the 2023-2024 academic year, consisting of 13 students and 19 students. The research data collection 
instrument uses a description test prepared based on five indicators of understanding concepts. Data analysis 
using paired sample t-test based on pretest and posttest data shows that there is a significant difference between 
before using Vascak Physics Animation and after using Vascak Physics Animation and the results of the Gain (N-
Gain) test of 78% so that it is concluded that there is an influence of the use of online media vascak physics 
animation on students' understanding of concepts and the use of physics learning media Vascak Physics 
Animation shows effective improve students' understanding of concepts on DC electrical circuit material in class 
XII MIPA 1 SMA Widya Nusantara Bekasi City. 
 
Keywords: Electrical circuits, Learning media, Understanding concepts, Vascak Physics Animation 
 
Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi rangkaian 
listrik DC dengan menggunakan media Vascak Physic Animation. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen 
dengan desain before after. Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XII MIPA 1 SMA Widya Nusantara 
Kota Bekasi Tahun Pelajaran 2023-2024 berjumlah 32 orang yang terdiri dari 13 orang siswa dan 19 orang siswi. 
Instrumen pengumpulan data penelitian menggunakan tes uraian yang disusun berdasarkan lima indicator 
pemahaman konsep. Analisis Data menggunakan uji paired sample t-test berdasarkan data pretest dan posttest 
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum menggunakan Vascak Physics Animation dan 
setelah menggunakan Vascak Physics Animation dan hasil uji Gain (N-Gain) sebesar 78 % sehingga diperoleh 
kesimpulan  terdapat pengaruh penggunaan media online vascak physics animation terhadap pemahaman konsep 
siswa dan penggunaan media pembelajaran fisika Vascak Physics Animation menunjukkan efektif meningkatkan 
pemahaman konsep siswa pada materi rangkaian listrik DC di kelas XII MIPA 1 SMA Widya Nusantara Kota 
Bekasi. 
 
Kata kunci: Media pembelajaran, Pemahaman konsep, Rangkaian listrik, Vascak Physics Animation 
 

 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan komponen penting yang dapat menjadi acuan dalam menentukan 

kemajuan suatu negara. Satuan Pendidikan merupakan sekolah sebagai lembaga formal yang 

memiliki andil besar dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Guru sebagai 

faktor penentu keberhasilan pendidikan memiliki peran penting dalam mewujudkan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang berkualitas, (P. A. et al., 2017). Sumber daya manusia 
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yang berkualitas sebagai bentuk outcome dari proses pendidikan yang akan menjadi generasi 

penggerak bagi kemajuan bangsa dan negara. Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 

menyatakan bahwa fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan 

membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta 

didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,  Memiliki 

akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang 

diharapkan, perlu dilakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran dan peningkatan 

pembelajaran sehingga tercipta pembelajaran yang ideal.  

Pembelajaran ideal adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar antara guru dan siswa 

yang bekerja sama untuk menciptakan kegiatan belajar yang dinamis dan antusias oleh siswa, 

sehingga siswa dapat memahami dan mau belajar pelajaran fisika tidak hanya mendapatkan 

nilai bagus, tetapi juga menjadi lebih kritis, pantang menyerah, memiliki prestasi dan dapat 

menerapkan apapun yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Bistari, 2018). Mata 

pelajaran fisika memiliki peranan penting dalam kehidupan saat ini, karena dalam 

pembelajaran fisika terdapat banyak kegiatan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Berdasarkan analisis hasil belajar siswa kelas XII MIPA 1 di SMA Widya Nusantara Kota 

Bekasi, sebagian besar siswa belum menyelesaikan materi rangkaian listrik DC, sehingga 

sangat perlu perbaikan proses pembelajaran di kelas. (Ahmad &; Nazariah, 2017). 

Ada beberapa alasan mengapa siswa di sekolah kurang mampu memahami materi yang 

diberikan guru, antara lain: Pertama, guru masih menggunakan cara mengajar yang lama 

daripada mencoba cara baru. Kedua, beberapa siswa tidak suka belajar fisika, sehingga sulit 

untuk memahami masalah. Ketiga, beberapa sekolah tidak memiliki peralatan laboratorium 

yang cukup seperti komputer atau alat praktikum yang dapat membantu guru mengajar dengan 

baik. Dan terakhir, guru mengajar dengan metode teacher center, daripada mencoba dengan 

metode pembelajaran yang berbeda, yaitu student center. (Nurhandayani, 2021). Dari hasil 

observasi di sekolah, dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki kemampuan kognitif rendah 

disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang tidak tepat. Dengan berkembangnya 

teknologi sehingga terjadi inovasi dalam dunia pendidikan, yaitu adanya laboratorium virtual 

yang diciptakan sebagai solusi alternatif bagi guru dan sekolah saat ini. (Muryanto et al., 2014) 
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KAJIAN TEORITIS 

Aspek penting dari pemahaman konsep melibatkan beberapa poin termasuk; 1). 

Kemampuan untuk mengidentifikasi dan memahami unsur-unsur atau unsur-unsur yang 

membentuk suatu konsep. Ini melibatkan pengenalan karakteristik khusus yang terkait dengan 

ide atau topik, 2). Kemampuan untuk memahami bagaimana elemen-elemen tersebut terkait 

dan berinteraksi satu sama lain. Ini melibatkan pemahaman bagaimana unsur-unsur bekerja 

sama untuk membentuk keseluruhan, 3). Memahami konsep juga melibatkan kesadaran akan 

konteks di mana konsep muncul dan memahami signifikansi atau relevansinya dalam situasi 

atau domain tertentu, 4). Siswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik dapat dengan 

jelas menjelaskan konsep tersebut kepada orang lain. Ini termasuk kemampuan untuk 

menggunakan bahasa atau representasi lain untuk menyampaikan ide dengan jelas (Wolf &; 

De Groot, 2020). 

Memahami konsep memiliki peran penting dalam proses pembelajaran dan 

perkembangan siswa. Pemahaman tentang konsep menciptakan dasar yang kuat untuk 

pembelajaran lanjutan. Ketika siswa memahami konsep dasar, mereka dapat lebih mudah 

memahami dan menguasai konsep yang lebih kompleks di masa depan (Ogundeji et al., 2020). 

Memahami konsep memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah. Mereka dapat menerapkan konsep yang telah dipahami dalam konteks yang berbeda, 

memungkinkan mereka untuk menghadapi masalah atau situasi yang belum pernah mereka 

alami sebelumnya (Hung & Jonassen, 2006). Memahami konsep melibatkan keterlibatan aktif 

siswa dalam analisis, evaluasi, dan sintesis informasi. Ini membantu dalam pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, di mana siswa dapat mengevaluasi informasi, mengidentifikasi 

pola, dan membuat kesimpulan berdasarkan pemahaman mereka (Chang et al., 2007). 

Pemahaman konsep yang kuat dapat meningkatkan retensi informasi. Siswa yang benar-

benar memahami suatu konsep cenderung mengingat informasi dengan lebih baik, daripada 

hanya menghafal tanpa memahami. Memahami konsep memberdayakan siswa untuk menjadi 

pembelajar mandiri. Mereka tidak hanya mengingat fakta, tetapi juga dapat 

menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki, membuat koneksi, dan 

mengembangkan pemahaman yang lebih luas (Shidik, 2020). Siswa yang memahami konsep 

cenderung lebih termotivasi untuk belajar. Mereka melihat makna dalam apa yang mereka 

pelajari dan merasakan kepuasan ketika mereka dapat menerapkan konsep-konsep itu dalam 

konteks yang berbeda (Chan et al., 2021). Memahami konsep menciptakan relevansi dengan 

dunia nyata. Mahasiswa dapat melihat bagaimana konsep yang dipelajari dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam berbagai bidang pekerjaan (Aziz, 2018). Dengan 
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demikian, pemahaman konsep tidak hanya tujuan akhir dalam proses pembelajaran, tetapi juga 

alat yang ampuh untuk memberdayakan siswa dalam menghadapi tantangan intelektual dan 

kehidupan sehari-hari. 

Laboratorium virtual atau virtual lab adalah alat laboratorium yang dikendalikan 

komputer berupa perangkat lunak interaktif berbasis multimedia yang dioperasikan untuk 

mensimulasikan kegiatan laboratorium seolah-olah mahasiswa berada di laboratorium sains. 

Lab virtual memudahkan siswa untuk mendapatkan pengalaman langsung, yaitu 

mempraktikkan konsep pemahaman siswa. Di antara beberapa laboratorium virtual dalam 

proses pembelajaran, penulis menggunakan media Animasi Fisika Vascak. Media Animasi 

Fisika Vascak merupakan media pembelajaran yang memuat beberapa simulasi fisika. Simulasi 

Animasi Fisika Vascak  dapat membantu guru dan siswa dalam belajar.(Dewi et al., 2023). 

Penelitian ini dikaji seperlunya karena material rangkaian listrik DC yang sulit dipahami 

mahasiswa dan membutuhkan keterampilan lebih dalam penggunaan alat ukur. Dan juga 

kesulitan guru dalam menjelaskan konsep dasar merangkai deret dan hambatan paralel, 

penggunaan  hukum Kirchoff  I dan II serta membaca alat ukur listrik menjadi salah satu alasan 

pemilihan materi ini. Berdasarkan uraian pendahuluan di atas, penulis melakukan penelitian 

untuk mengetahui efektivitas penggunaan media Animasi Fisika Vascak pada material 

rangkaian listrik DC di kelas XII MIPA 1 di SMA Widya Nusantara Kota Bekasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis eksperimen semu atau quasi experiment yaitu 

penelitian eksperimen yang dilakukan pada satu kelompok hanya disebut kelompok 

eksperimen tanpa adanya kelompok pembanding atau kelompok kontrol. Berdasarkan Creswell 

(2015), quasi-experiment adalah desain eksperimen yang dilakukan tanpa pengacakan, tetapi 

melibatkan penempatan partisipan ke dalam kelompok tertentu. Desain pendekatan quasi 

experimental yang digunakan adalah one group pretest–posttest design. Berdasarkan 

Christense (Abraham &; Supriyati, 2022),  one group pretest–posttest design. juga disebut 

pretest–posttest design Pada awal penelitian, variabel dependen siswa diukur terlebih dahulu. 

Selanjutnya dilakukan pengukuran ulang variabel-variabel tersebut dengan alat ukur yang 

sama. Berikut ini adalah tabel simbol dari salah satu kelompok desain pretest–posttest yang 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Desain Penelitian 
Pre test Perlakuan Post test 

Q1 X Q2 



 
e-ISSN: 3025-2822; p-ISSN: 3025-2814, Hal 19-30 

 

Keterangan : 

Q1 : Tes Awal (Pretest) dilakukan sebelum diberikan pengobatan 

X : Perlakuan diberikan kepada siswa dengan menggunakan media Vascak Physic 

Animation 

Q2 : Tes Akhir (Posttest) dilakukan setelah perawatan diberikan 

Dalam desain ini ada tiga tahap, yaitu:  

1. Berikan pretest untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan. 

2. Memberikan perlakuan kepada siswa menggunakan media Vascak Physic Animation. 

3. Memberikan posttest untuk mengukur hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan. 

 

Kedua data tersebut yaitu data nilai pretest dan  data nilai posttest, diolah menjadi Gain 

Scores. Gain score (perolehan aktual) diperoleh dari selisih antara  nilai pretest dan posttest 

score. Perbedaan  nilai pretest dan  skor posttest  ini  diasumsikan sebagai efek pengobatan. 

Perhitungan yang digunakan untuk menghitung  nilai Gain adalah sebagai berikut: 

G = S1 – S2 

Di mana G adalah Gain, S1 sebagai  skor pretest dan S2 sebagai skor posttest. Setelah  nilai 

pretest dan posttest  diperoleh dari hasil penilaian, maka akan dihitung rata-rata kenaikan hasil 

belajar siswa, yaitu dengan menghitung N-Gain. Selanjutnya, perolehan N-Gain 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori yang ditunjukkan pada tabel 2 

Tabel 2. Kategori N-gain 
Rentang Nilai Klasifikasi 

g > 0,70 Tinggi 
0,30 ≥ (g) < 0,70 Sedang 

g < 0,30 Rendah 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Nilai pretest sebelum menggunakan  media Vascak Physics Animation menunjukkan 

bahwa: 

1.Siswa dengan nilai 31 – 50 sebanyak 3 orang dengan persentase 9% 

2.Siswa dengan nilai 51 – 77 sebanyak 25 orang dengan persentase 78% 

3.Siswa dengan nilai 78 – 100 sebanyak 4 orang dengan persentase 13% 

Berdasarkan data nilai pretest dapat diketahui bahwa persentase siswa yang belum 

menyelesaikan adalah 87% dan persentase siswa yang telah menyelesaikan adalah 13% dengan 
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nilai rata-rata yang diperoleh adalah 63.125. Dengan grafik perolehan  nilai pretest pada 

gambar di bawah ini. 

 

Gambar 1. Nilai Pre test 

Uji normalitas Kolmogorov Smirnov  digunakan untuk menguji apakah dalam data 

tersebut memiliki distribusi normal atau tidak. Suatu distribusi dapat dikatakan normal apabila 

tingkat signifikan > 0,05, sedangkan jika tingkat signifikan < 0,05 maka distribusi dikatakan 

tidak normal. (Farell et al., 2021) Hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov ditunjukkan pada 

tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil tes normalitas Kolmogorov Smirnov 

  NI
LAI 

KE
LAS 

N 64 64 

Normal 
Parametersa 

Mean 76.
88 

1.5
0 

Std. Deviation 17.
739 

.50
4 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .19
2 

.33
9 

Positive .13
5 

.33
9 

Negative -
.192 

-
.339 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.5
38 

2.7
16 

Asymp. Sig. (2-tailed) .01
8 

.00
0 

a. Test distribution is Normal.   
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Uji normalitas ini menggunakan SPSS. 22.0. Berdasarkan hasil uji normalitas 

Kolmogorov Smirnov,  dapat diketahui bahwa nilai signifikansi adalah 0,018 di atas nilai 

normalitas standar, sehingga data penelitian berdistribusi normal.  

Nilai posttest setelah menggunakan  media Animasi Fisika Vascak diperoleh nilai sebagai 

berikut: 

1.Siswa dengan nilai 51 – 77 sebanyak 3 orang dengan persentase 9% 

2.Siswa dengan nilai 78 – 100 sebanyak 29 orang dengan persentase 91% 

Berdasarkan data nilai posttest, dapat diketahui bahwa persentase siswa yang belum 

menyelesaikan mengalami penurunan yang sebelumnya 87% menjadi 9% dan persentase yang 

telah menyelesaikan mengalami peningkatan dari 13% menjadi 91% dengan nilai rata-rata 

yang diperoleh adalah 90.625. Itu bisa dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 2. Nilai Post-Tes 

 

Setelah uji normalitas dilakukan, dapat dilanjutkan ke uji hipotesis. Uji hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik parametrik yaitu uji Paired Sample T. Tes 

ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata pada kelompok sampel, 

yaitu dalam satu kelas sampel namun diperoleh dua perlakuan yang berbeda. Data yang 

digunakan biasanya pada skala interval atau rasio. (Hasyim et al., 2021). Berikut ini adalah 

hasil yang diperoleh dari uji Paired Sample T yang tercantum pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.  Hasil Paired Samples Test 
 

Paired Differences T df 
Sig. 

(2-tailed) 

 

Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 

Error Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

   
 Low

er 
Upp

er 

air 1 
N

ILAI - 
KELA
S 

75.37
5 

17.34
8 

2.16
9 

71.0
41 

79.7
09 

3
4.758 

63 
.00

0 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan perbedaan yang signifikan antara hasil sebelum dan 

sesudah menggunakan media Animasi Fisika Vascak. Nilai df = 63 pada taraf signifikan 5 % 

diperoleh ttabel = 1,66940. Berdasarkan hasil  analisis paired sample t-test dapat  diperoleh 

bahwa thitung lebih besar dari ttable, yaitu 17,348 > 1,69389 dan Sig. (2 tailed) = 0,000 < 0,05. 

Untuk menentukan tingkat signifikansi (P Value) adalah: pertama, jika signifikansi > 0,05 

menyatakan Ho diterima dan kedua, jika signifikansi < 0,05 menyatakan Ho ditolak.   

Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat dipahami bahwa signifikansi 0,000 < 0,05, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan hasil sebelum menggunakan 

media Animasi Fisika Vascak dan setelah menggunakan  media Animasi Fisika Vascak. 

Berdasarkan analisis data tersebut, dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap kemampuan pemahaman siswa antara sebelum dan sesudah menggunakan media 

Animasi Fisika Vascak. Berdasarkan nilai rata-rata N-Gain, diperoleh klasifikasi tinggi pada 

nilai 0,779. 

Dalam penelitian ini diperoleh data melalui eksperimen uji. Tes sebagai alat penilaian 

berupa pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk memperoleh jawaban dari siswa berupa 

tes lisan, tes tertulis, atau tes praktik (Mariana &; Zubaidah, 2015). Instrumen yang digunakan 

adalah tes urapan, dimana pemilihan soal berupa deskripsi bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana siswa dapat memahami materi tentang rangkaian resistor seri dan paralel, membaca alat 

ukur amperemeter, menggunakan rumus Kirchoff Law I dan II serta energi listrik.  

Instrumen tes ini digunakan pada saat pretest dan posttest dengan karakteristik soal pada 

masing-masing tes yang identik. Tes pretest  diberikan sebelum kelompok dikenai pengobatan, 

yang dalam hal ini merupakan media pembelajaran online yaitu Vascak Physic Animation. Tes 

posttest diberikan setelah perlakuan diterapkan pada kelas eksperimen. (Susongko, 2010) Hal 
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selanjutnya adalah membandingkan hasil  pretest dan posttest di kelas eksperimen, hal ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan media Vascak Physic Animation  dapat secara 

efektif meningkatkan kemampuan kognitif siswa.  

Pemahaman konsep siswa untuk setiap indikator pembelajaran konsep berbeda-beda, 

yaitu kategori unggul, cukup dan kurang. Pemahaman konsep siswa yang paling tinggi di kelas 

terdapat pada indikator hitung yaitu 100% dengan kategori sangat baik, sedangkan pemahaman 

konsep siswa terendah terletak pada indikator kategorisasi yaitu 65% dengan kategori cukup. 

Untuk dapat menjelaskan pencapaian masing-masing indikator, ditampilkan diagram batang 

tentang jumlah pemahaman konsep siswa untuk setiap indikator pemahaman konsep siswa 

pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 3.  Bagan pemahaman konsep siswa 

 

Pemahaman konsep dan efektivitas pembelajaran yang diperoleh siswa adalah 100% 

dengan kategori sangat baik dan sangat efektif. Berdasarkan grafik tersebut, dapat diketahui 

bahwa kategori pengertian konsep yang diperoleh siswa pada setiap indikator berbeda-beda. 

Perbedaan dalam memperoleh pemahaman konsep ini adalah karena perbedaan kemampuan 

siswa dalam menerima dan menyerap materi pelajaran yang telah diberikan. Indikator 

pemahaman konsep dikatakan berhasil diserap jika rata-rata pemahaman konsep siswa 

terhadap indikator pemahaman konsep mencapai 78%. Dan dari hasil perhitungan  uji N-Gain,  

nilai rata-rata N-Gain adalah 0,779, yang berarti jika dikategorikan dengan nilai persentase 

78%, maka dinyatakan berada pada nilai klasifikasi efektif. Kategori interpretasi efektivitas N-

Gain dalam bentuk persentase (%) adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5. Kategori interpretasi N-Gain 
Persentase (%) Kategori 

< 40 Tidak efektif 
40 – 50 Kurang efektif 
56 – 75 Cukup efektif 

>76 Efektif 
 

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain  menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) N-

Gain adalah  0,779 atau jika persentasenya 78%. Jika kita berpedoman dengan menggunakan 

interpretasi standar efektivitas N-Gain  dengan kategori (%) seperti  tabel, maka hasil uji nilai 

N-Gain termasuk dalam kategori efektif, yang jika dilihat pada interpretasi standar tabel di atas, 

berada pada interval > 76%. 

Pemahaman konsep mengacu pada kemampuan seseorang untuk memahami ide atau 

gagasan tertentu secara menyeluruh dan mendalam. Ini melibatkan kemampuan untuk 

mengasosiasikan, menafsirkan, dan mengatur informasi sehingga seseorang dapat membentuk 

pemahaman yang kuat tentang suatu konsep atau topik (Ceran &; Ates, 2020). Memahami 

konsep tidak hanya pasif, tetapi juga aktif. Ini berarti bahwa siswa tidak hanya dapat mengingat 

informasi, tetapi juga dapat menghubungkannya dengan pengetahuan yang sudah mereka 

miliki, menganalisisnya, dan menerapkannya dalam situasi baru (Banda &; Nzabahimana, 

2021). Pemahaman konsep juga dapat bervariasi antar individu dan dapat dikembangkan 

melalui pendidikan, pengalaman, dan konstan refleksi. Pemahaman konsep yang baik dapat 

menjadi dasar untuk belajar dan memecahkan masalah di berbagai bidang kehidupan (Zuleni 

&; Marfilinda, 2022). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Widya Nusantara Kota 

Bekasi, dapat disimpulkan bahwa melalui  penggunaan media Animasi Fisika Vascak  pada 

materi rangkaian listrik DC dinyatakan efektif dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. Media Animasi Fisika Vascak  dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan pemahaman 

konsep siswa dalam materi rangkaian listrik DC.  Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis 

merekomendasikan agar  media pembelajaran Animasi Fisika Vascak dapat menjadi salah satu 

media alternatif yang dapat diterapkan pada proses pembelajaran fisika di sekolah. Sehingga 

dapat membuat siswa lebih aktif dan mencoba hal baru dengan teknologi digital berbasis web 

browser, dan juga kegiatan belajar dapat menyenangkan dan bervariasi sehingga tercapainya 
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tujuan pendidikan abad 21 dapat diwujudkan dengan mengutamakan student center.  
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